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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitan ini, maka dapat ditarik kesimpulan

beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Dilihat dari fungsi tenun Pandai Sikek telah mengalami perubahan serta

pergeseran. Dahulunya tenun berfungsi sebagai pakaian kebesaran dalam

upacara adat tertentu dan orang-orang tertentu saja yang boleh

memakainya seperti seorang datuak/ penghulu, bundo kanduang, dan

pengantin. kenyataannya sekarang sudah merembes kesemua kalangan

masyarakat dalam bentuk yang beraneka ragam. Songket tidak hanya

dijadikan sebagai kebutuhan ritual adat masyarakat Minangkabau

melainkan untuk memenuhi kebutuhan estetik dari konsumen yang

bahkan bukan bagian dari masyarakat Minangkabau. Lebih jauh lagi

songket diterapkan pada benda-benda souvenir dan cendra mata lainnya.

Keseluruhan perubahan ini didorong oleh meningkatnya kebutuhan

masyarakat/ perajin tenun Pandai Sikek serta keinginan masyarakat

untuk melestarikan kerajinan tenun agar dikenal masyarakat lebih luas.

2. Kerajinan tenun Pandai Sikek sudah memiliki proses yang sistematis

dari rantai nilai ekonomi kreatif yang terdiri dari tahap kreasi, produksi,

distribusi, konsumsi, dan konservasi. Ada beberapa tahapan yang perlu

peningkatan yang pertama pada tahap produksi yang selama ini masih

terkendala pada waktu lamanya pengerjaan yang menyebabkan upah
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produksi tidak sebanding dengan waktu yang dibutuhkan dalam proses

produksi tenun. Kedua pada tahap konsumsi, sejauh ini masih fokus

pada segmen pasar menengah ke atas, akan lebih baik untuk mencoba

masuk pada segmen yang berbeda. Terakhir tahap konservasi,

3. Berdasarkan hasil analisis SWOT (Matrik IE dan Kuadran SWOT),

strategi pengembangan kerajinan tenun Pandai Sikek terdiri dari bagiam

produksi (pengembangan produk) dan bagian pemasaran (pengembangan

pasar, dan penetrasi pasar). Untuk pengembangan produk perlu adanya

memberikan nilai eksklusif terhadap songket yang murni dikerjakan

secara tradisional (alat tenun Panta), sebab dalam proses pengerjaannya

membutuhkan keterampilan serta ketelitian yang sangat tinggi dan waktu

yang cukup lama dibandingkan alat ATBM. Kemudian lakukan

pengembangan produk yang mengarah pada dengan menciptakan

produk- produk baru yang bernuansa lebih kekinian atau modern dengan

cara menempatkan motif songket pada bagian- bagian tertentu dari

produk sehingga menambah kesan yang lebih menarik dan terkesan

modern. Strategi pengembangan pasar mencoba menjangkau segmen

pasar menengah ke bawah dengan menciptakan produk-produk songket

yang standar kualitas serta brand image masih sama dengan produk

awal, namun ada bagian tertentu dikurangi atau mensiasati penggunaan

bahan baku yang lebih terjangkau. Menggencarkan promosi dan

pemasaran baik secara offline maupun secara online, diantaranya dengan

membentuk berbagai even sebagai agenda pariwisata seperti “Pandai
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Sikek Festival” pada tahun 2022 untuk yang pertama kalinya. Even

tersebut bisa dijadikan sebagai evaluasi untuk even selanjutnya, sehingga

bisa meminimalisir segala kemungkinan yang akan dihadapi serta lebih

memudahkan menyusun perencanaan kegiatan agar terlaksana lebih

baik.  Kemudian di dalam festival tersebut juga  bisa diwujudkan

pameran, Fashion Show, workshop dan sebagainya yang bertajuk

songket Pandai Sikek sebagai media promosi songket sehingga mampu

menjangkau pangsa pasar yang lebih luas. Kemudian manfaatkan

tekhnologi serta informasi untuk menjangkau pasar yang lebih luas agar

lebih efektif dan efisien.

B. Saran

Hasil penelitian terhadap pengembangan ekonomi kreatif kerajinan

tenun Pandai Sikek menunjukan strategi manajemen berdasarkan hasil

analisis menggunakan matrik IE (Internal-Eksternal) dan kuadran analisis

SWOT yang menghasilkan strategi pengembangan kerajinan tenun Pandai

Sikek dengan fokus utama penelitian ini terkait sistem produksi dan

pemasaran.

Bedasarkan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, perlu adanya

saran agar penelitian ini berguna sebagai gambaran serta landasan awal

dalam pengembangan kerajinan tenun Pandai Sikek untuk tahap selanjutnya.

Berikut beberapa saran yang diperlukan:
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4. Bagi masyarakat dan komunitas perajin songket

Perajin memiliki peran penting dalam perkembangan serta

keberlanjutan keterampilan menenun songket ini terus bertahan

ditengah-tengah masyarakat sebagai ciri khas budaya yang dimiliki

Nagari Pandai Sikek. Perlu untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya

melestarikan budaya local sebagai identitas suatu daerah dan apabila

budaya lokal itu mampu dikelola dengan baik, tidak hanya sebagai

identitas suatu daerah, tetapi mampu mensejahterakan masyarakatnya.

5. Bagi pebisnis/ pengusaha songket

Pebisnis/ pengusaha merupakan salah satu actor penggerak

ekonomi kreatif kerajinan tenun Pandai Sikek. Hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa posisi kerajinan tenun Pandai Sikek berada pada

posisi yang aman, namun posisi itu bisa berubah jika seorang pebisnis

tidak peka terhadap perkembangan pasar, pasar bisa berubah begitu

cepat tanpa disadari. Untuk itu peran pengusaha songket sangat

dibutuhkan sebagai kreator terkait pengembangan produk songket tidak

hanya bertumpu pada produk yang sudah ada, perlu inovasi terhadap

produk atau menciptakan produk baru. Selanjutnya adalah terkait

pengembangan pasar, seorang pebisnis harus jeli dalam melihat pasar

yang ingin mereka garap kedepanya atau memaksimalkan potensi pasar

yang telah ada. Perlu pengamatan secara menyeluruh serta pemahaman

terhadap kondisi kebiasaan dari konsumen mereka.
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6. Bagi Pemerintah

Pemerintah berperan penting dalam mengarahkan pengusaha agar

mengutamakan kesejahteraan bersama (karyawan/ perajin),

mengarahkan perajin dan masyarakat Pandai Sikek agar lebih kreatif dan

produktif. Faktor yang lebih penting adalah pemerintah berfungsi

sebagai regulasi, layanan, dan koordinasi. Seperi peran Dinas

Perindustrian dan Perdagangan yang berfungsi membina industri-

industri kerajinan songket melalui pelatihan intelektual untuk

meningkatkan nilai tambah.

7. Bagi peneliti selanjutnya

saran untuk penelitian selanjutnya adalah merumuskan strategi

berdasarkan 4 (empat) pilar manajemen strategis yaitu marketing

(pemasaran), finance (keuangan), human resource (SDM), dan operation

(Produksi) sehingga dalam merumuskan strategi lebih maksimal untuk

pengembangan kerejinan tenun Pandai Sikek kedepannya.
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